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ABSTRACT 
 

Corn silk is a group of pistils that come from female flowers of corn plants, shaped like 
threads and yellowish hair. The function of corn hair is to trap pollen at pollination. Corn silk 
has bioactive compounds that can act as antioxidants when consumed. These benefits can 
be obtained through processed corn silk products, one of which is herbal tea from corn silk. 
Herbal tea is a drink that comes from natural ingredients that are beneficial to the body. 
Herbal teas are usually made from spices or parts of plants and consumed in the form of tea, 
namely steeping parts of plants that are boiled or brewed with boiling water. 
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ABSTRAK 

 
Rambut jagung merupakan sekumpulan kepala putik yang berasal dari bunga betina 
tanaman jagung, berbentuk seperti benang maupun rambut yang berwarna kekuningan. 
Fungsi dari rambut jagung adalah untuk menjebak serbuk sari pada saat penyerbukan. 
Rambut jagung memiliki senyawa bioaktif yang dapat bertindak sebagai antioksidan apabila 
dikonsumsi. Manfaat tersebut dapat diperoleh melalui produk olahan rambut jagung, salah 
satunya adalah teh herbal dari rambut jagung. Teh herbal merupakan minuman yang 
berasal dari bahan alami yang bermanfaat bagi tubuh. Teh herbal biasanya dibuat dari 
rempah-rempah atau bagian dari tanaman dan dikonsumsi dalam bentuk teh yaitu seduhan 
bagian tanaman yang direbus atau diseduh dengan air mendidih. 

 
Kata Kunci : Rambut Jagung, Antioksidan, Teh Herbal 
 

PENDAHULUAN 

Rambut jagung merupakan sekumpulan kepala putik yang berasal dari bunga betina 

tanaman jagung, berbentuk seperti benang maupun rambut yang berwarna kekuningan. 

Fungsi dari rambut jagung adalah untuk menjebak serbuk sari pada saat penyerbukan. 

Rambut jagung memiliki senyawa bioaktif yang dapat bertindak sebagai antioksidan apabila 

dikonsumsi tubuh, tetapi hal ini belum diketahui oleh banyak orang. Selain itu, rambut 

jagung juga memiliki khasiat sebagai obat tradisional yang dapat digunakan untuk peluruh 

air seni dan penurun kadar kolesterol dalam darah (Hasanudin et al, 2012). Manfaat tersebut 

dapat diperoleh melalui produk olahan rambut jagung, salah satunya adalah minuman teh 

herbal dari rambut jagung. 
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Teh herbal merupakan minuman yang berasal dari bahan alami yang bermanfaat bagi 

tubuh. Teh herbal biasanya dibuat dari rempah-rempah atau bagian dari tanaman dan 

dikonsumsi dalam bentuk teh yaitu seduhan bagian tanaman yang direbus atau diseduh 

dengan air mendidih (Chan et al, 2012). Rambut jagung mengandung beberapa komponen 

bioaktif seperti flavonoid, fenol dan senyawa fenolik lainnya. Komponen tersebut dapat 

berperan sebagai senyawa antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh                    

(Wijayanti et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, diharapkan pula hasil seduhan minuman 

herbal teh rambut jagung juga memiliki senyawa bioaktif tersebut. 

 

RAMBUT JAGUNG 

Rambut jagung merupakan perpanjangan kepala putik bunga betina dari tanaman 

jagung yang berbentuk seperti rambut. Fungsi dari rambut jagung ialah untuk menjebak 

serbuk sari pada proses penyerbukan dalam memproduksi biji (kernel) jagung. Warna 

rambut jagung pada awalnya berwarna hijau muda dan kemudian berubah menjadi kuning, 

merah atau coklat muda tergantung pada varietasnya. Panjang rambut jagung dapat 

mencapai 30 cm dan memiliki rasa sedikit manis. Rambut jagung termasuk kedalam limbah 

pertanian hasil budidaya tanaman jagung yang dapat digunakan sebagai obat peluruh seni, 

diabetes mellitus dan anti-depressant (Hasanudin et al., 2012).  

Rambut jagung memiliki banyak kandungan senyawa bioaktif seperti steroid, minyak 

volatile, alkaloid, flavonoid, tannin, asam klorogenat dan senyawa fenolik lainnya yang dapat 

bermanfaat bagi kesehatan manusia (Bushman, 2002). Berdasarkan hasil penelitian 

Nurraihana dkk. (2018), yang menggunakan fraksi etil asetat menghasilkan total fenol 

sebesar 123,12 ± 13,49 mg GAE/g dan setelah diidentifikasi golongan terbesar dari 

senyawa fenol yang terdapat pada rambut jagung adalah golongan flavonoid. 

 

TEH HERBAL 

Teh herbal merupakan salah satu produk minuman yang kenampakan dan cara 

penyajiannya mirip dengan teh (Camelia Sinensis) tetapi berasal dari tanaman herbal yang 

memiliki khasiat dalam pengobatan penyakit atau sebagai penyegar (Hambali et al, 2005). 

Teh herbal pada umumnya merupakan campuran dari beberapa kombinasi bahan seperti 

daun kering, biji, kayu, buah dan tanaman lain yang memiliki manfaat bagi kesehatan yang 

biasa disebut infuse/tisane. Perbedaan lain dengan teh biasa ialah teh herbal tidak 

mengandung kafein dan memiliki kandungan herbal spesifik yang dapat memberikan efek 

tertentu bagi kesehatan seperti relaksasi, penyembuhan dan lain-lain (Ravikumar, 2014). 
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ANTIOKSIDAN 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (elektron donor) dan dapat 

menangkal atau meredam dampak negatif oksidan. Antioksidan bekerja dengan cara 

mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas 

senyawa oksidan tersebut dapat di hambat (Winarti, 2010). Aktivitas antioksidan dipengaruhi 

oleh banyak faktor seperti kandungan lipid, konsentrasi antioksidan, suhu, tekanan oksigen 

dan komponen kimia. Proses penghambatan antioksidan berbeda-beda tergantung dari 

struktur kimia dan variasi mekanisme. Dalam mekanisme ini yang paling penting adalah 

reaksi dengan radikal bebas lipid, yang membentuk produk non-aktif (Gordon et al., 2001). 

Berdasarkan fungsi dan mekanisme kerjanya, antioksidan dibagi menjadi 3 tipe yakni 

antioksidan primer, sekunder dan tersier. Antioksidan primer berfungsi untuk mencegah 

pembentukan senyawa radikal baru dengan cara mengubah radikal bebas yang ada menjadi 

molekul yang lebih stabil sebelum radikal bebas bereaksi. Antioksidan primer mengikuti 

mekanisme pemutusan rantai reaksi radikal dengan mendonorkan atom hidrogen pada 

suatu lipid yang radikal sehingga menghasilkan produk yang lebih stabil dari  produk 

awalnya. Antioksidan sekunder berfungsi sebagai pengkelat logam yang bertindak sebagai 

pro-oksidan, menangkap radikal dan mencegah terjadinya reaksi berantai. Antioksidan 

sekunder berperan sebagai pengikat ion-ion logam, penangkap oksigen, pengurai 

hidroperoksida menjadi senyawa non radikal, penyerap radiasi UV atau deaktivasi singlet 

oksigen. Antioksidan tersier berfungsi untuk memperbaiki kerusakan biomolekul yang 

disebabkan radikal bebas. Contoh antioksidan tersier adalah enzim-enzim yang dapat 

memperbaiki DNA dan metionin sulfida reduktase (Sayuti dan Yenrina, 2015). 

 

SENYAWA BIOAKTIF RAMBUT JAGUNG 

Fenol 

Fenol (C6H5OH) merupakan senyawa organik yang mempunyai gugus hidroksil yang 

terikat pada cincin aromatik. Senyawa fenol memiliki beberapa nama lain seperti asam 

karbolik, fenat monohidroksibenzena, asam fenat, asam fenilat, fenil hidroksida, 

oksibenzena, benzenol, monofenol, fenil hidrat, fenilat alkohol, dan fenol alkohol. Fenol 

(C6H5OH) merupakan struktur yang mendasari semua golongan senyawa tersebut dimana 

cincin aromatic yang dimaksud adalah benzene (Nair et al., 2008). 

Senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan, perkembangan dan sistem proteksi pada tanaman (Lattanzio, 2013). 

Berdasarkan hasil identifikasi senyawa fenol pada rambut jagung menggunakan fraksi etil 

asetat menyatakan bahwa fraksi tersebut mengandung 22 senyawa fenolik yang terdiri dari 
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21 jenis flavonoid (5 flavon, 3 flavonols, 3 flavon C-glikosida, 2 flavonol O-glikosida, 4 

flavanols, 4 isoflavonoid) dan satu jenis kalkon (Nurraihana et al., 2018). 

 

Flavonoid 

Flavonoid atau senyawa flavonoida secara kimia disebut dengan 1,3-diaril propane 

merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang paling banyak 

ditemukan dalam suatu jaringan tanaman. Flavonoid termasuk golongan senyawa polifenol 

terbesar yang ditemukan dialam. Senyawa ini memiliki struktur kimia C6-C3-C6 yang 

memiliki kerangka satu cincin aromatik A, satu cincin aromatik B dan cincin tengah berupa 

heterosiklik yang mengandung oksigen. Flavonoid dapat berperan sebagai antioksidan 

dengan cara mendonasikan atom hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat 

logam, berada dalam bentuk glukosida atau dalam bentuk bebas yang disebut aglikon 

(Redha, 2010).  

Berdasarkan hasil penelitian Nurraihana et al, (2018), menyatakan bahwa pada fraksi 

etil asetat rambut jagung kaya akan senyawa flavonoid. Jenis senyawa flavonoid tersebut 

meliputi golongan flavon (8-C-beta-d-glucofuranosylapigenin 2″-O-acetate; Pectolinarin; 2″-

acetylglucoside; Torosaflavone D; 5,7,4′-trihydroxy-3′-C-methylflavone 4′-rhamnoside), 

flavonols (Gossypetin 7,4′-dimethyl ether 8-acetate; Epiafzelechin 3-O-gallate; 3-O-

methylgallate), flavon C-glikosida (Mirificin; Isoorientin 7-O-rhamnoside; Violanthin), flavonol 

O-glikosida (Chrysoeriol 7-neohesperidoside; 3′-O-methylmaysin), flavanols (Theaflavanin; 

Gallocatechin 3-O-gallate; Epicatechin monogallate; 4-O-methylgallate) dan isoflavonoid 

(Irisolone; 6a,7-dihydroxymedicarpin; Wedelolactone; (−)-Acanthocarpan). 

 

Karotenoid 

Karotenoid merupakan senyawa rantai polyene panjang yang memiliki 35-40 atom 

karbon. Rantai polyene tersebut yang dapat menyebabkan senyawa karotenoid berfungsi 

sebagai antioksidan (Chandi and Gill, 2011). Karotenoid secara luas terdapat dalam buah-

buahan dan sayur-sayuran. Senyawa karotenoid memiliki sifat yang mudah terdegradasi 

oleh cahaya, panas, dan oksigen sehingga menyebabkan kandungan karotenoidnya 

menurun (Mertz et al., 2010). Karotenoid terbagi menjadi beberapa jenis antara lain α-

karoten,  β-karoten,  astasantin,  likopen, lutein,  zeasantin,  β-criptosantin,  dan fukosantin  

(Takaichi,  2013; Wrolstad and Culver, 2012; Amaya, 2016).  

Karotenoid  berfungsi  sebagai  prekursor vitamin A dan dapat berfungsi sebagai 

antioksidan. Karotenoid juga dapat berfungsi sebagai pewarna alami pada produk pangan 

dan kosmetik.  Dalam tumbuhan karotenoid memiliki fungsi sebagai fotoprotektor yang 

bekerja untuk mencegah kerusakan akibat fotooksidasi klorofil karena terkena cahaya. 
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Karotenoid dapat mencegah terbentuknya triplet klorofil, sehingga tidak dapat menghasilkan 

oksigen tunggal yang dapat mengoksidasi klorofil karena oksigen tunggal termasuk kedalam 

oksidan yang kuat (Kusumaningrum dan Zainuri, 2013). Menurut hasil penelitian dari 

Laeliocattleya et al. (2014), rambut jagung pada fraksi larut etanol – larut n-heksan memiliki 

kandungan total karotenoid sebesar 434,68 mg/kg. Sedangkan untuk ekstrak menggunakan 

pelarut metanol sebesar 8,35 mg/kg dan ethyl asetat sebesar 35,42 mg/kg (Laeliocattleya, 

2019). 

 

KESIMPULAN 

Teh herbal rambut jagung berpotensi sebagai sumber antioksidan karena 

mengandung senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid dan karotenoid. Senyawa aktif 

diketahui memiliki fungsi menangkal radikal bebas yang dihasilkan dari reaksi oksidasi. 
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